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Perkembangan teknologi informasi membuat banyak organisasi dan instansi 
menggunakan komputer dan teknologi informasi berbasis web untuk 
membantu pekerjaan lebih efektif dan efisien. Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman kabupaten Lombok Tengah, memanfaatkan beberapa sistem 
teknologi informasi, salah satunya adalah sistem informasi data pegawai 
(SIDAWAI) yang digunakan untuk mengelola data pegawai, sistem ini 
menyediakan informasi data pegawai dan dapat memudahkan untuk 
mendapatkan informasi data pegawai dengan cepat. Sidawai ini belum 
sepenuhnya bisa untuk digunakan karena masih ada data pegawai yang belum 
diinputkan. Karena masih banyaknya data pada sidawai yang belum diinputkan 
menjadikan salah satu motivasi untuk melakukan kegiatan pendampingan dan 
pelatihan. Tujuan dilakukannya kegiatan pelatihan ini untuk meningkatkan 
keterampilan, mengefektifkan dan mengoptimalkan penggunaan dan 
penginputan sidawai. Ada 3 tahapan atau metode yang dilakukan dalam 
kegiatan pelatihan ini yaitu, Persiapan, Pelatihan dan Evaluasi dan Pelaporan. 
Hasil dari pelaksanaan kegiatan pendampingan dan pelatihan berhasil 
diselenggarakan dengan baik dengan tingkat pemahaman sebesar 82.45%, dan 
penyelenggaraan kegiatan pelatihan ini berjalan lancar dan mendapat respon 
yang baik dan positif dari para peserta. Dan dilihat dari grafik tes awal masih 
banyak yang belum paham sebesar 42.7% dengan aplikasi sidawai, setelah 
dilakukannya kegiatan pendampingan dan pelatihan, dilihat dari grafik tes akhir 
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terjadi peningkatan pemahaman peserta tentang aplikasi sidawai sebesar 
89.52%.  
 

Key word : Abstract : 
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The development of information technology has made many organizations and 
agencies use computers and web-based information technology to help work 
more effectively and efficiently. The Housing and Settlement Area Office of 
Central Lombok district, utilizes several information technology systems, one of 
which is an employee data information system (SIDAWAI) which is used to 
manage employee data, this system provides employee data information and 
can make it easier to get employee data information quickly. Sidawai this is not 
fully usable because there is still employee data that has not been inputted. 
Because there is still a lot of data on sidawai which have not been inputted is 
one of the motivations to carry out mentoring and training activities. The 
purpose of this training activity is to improve skills, streamline and optimize 
usage and input sidawai. There are 3 stages or methods carried out in this 
training activity namely, Preparation, Training and Evaluation and Reporting. 
The results of the implementation of mentoring and training activities were 
successfully carried out with an understanding level of 82.45%, and the 
implementation of this training activity ran smoothly and received good and 
positive responses from the participants. And judging from the initial test chart, 
there are still many who don't understand at 42.7% with the application 
sidawai, after the mentoring and training activities were carried out, seen from 
the final test graph there was an increase in participants' understanding of the 
application sidawai of 89.52%. 
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PENDAHULUAN	

Di era globalisasi yang modern perkembangan teknologi informasi sangat pesat(Fadli 
Sofiansyah, wahyuni Putri Sri, Tantoni Ahmad, Ashari Maulana, 2022), membuat banyak pekerjaan 
manusia tergantikan oleh sistem komputer, yang dapat dilakukan dengan biaya yang terjangkau, dan 
lebih optimal. Perkembangan teknologi membuat banyak organisasi dan instansi menggunakan 
komputer dan teknologi informasi berbasis web untuk membantu pekerjaan lebih efektif dan efisien 
(Ismail et al., 2021). Dengan adanya sistem informasi dapat mengubah pekerjaan yang awalnya 
dikakukan secara manual dan memakan waktu yang banyak, saat ini sudah bisa dilakukan secara 
terkomputerisasi. Sebagian besar instansi pemerintah sudah menggunakan sistem untuk mengelola 
data atau data elektronik(Latifah, 2023), salah satunya adalah Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman (DISPERKIM) Kabupaten Lombok Tengah yang telah menerapkan sistem informasi. Salah 
satu sistem informasi yang dikelola oleh DISPERKIM adalah Sistem Informasi Data Pegawai (SIDAWAI). 

Aplikasi SIDAWAI berbasis web yang dapat menyediakan informasi data-data pegawai, yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas pegawai dan informasi biodata pribadi, riwayat pendidikan, 
riwayat kepangkatan, riwayat mutasi jabatan, riwayat cuti, data istri, dan data anak. SIDAWAI 
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merupakan sistem yang digunakan untuk proses pengolahan dan penyimpanan data pegawai, Sidawai 
dapat mempermudah untuk pendataan data pegawai dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
pegawai dengan mudah (Utami et al., 2022). Perubahan zaman menjadi digital dan penggunaan web 
online bukan hanya menyediakan layanan atau sistem online, namun bagaimana mengintegrasikan 
layanan atau sistem tersebut untuk menghasilkan perubahan dalam pengolahan data pegawai yang 
awalnya masih dalam bentuk bundelan atau kumpulan kertas pada masing-masing pegawai, saat ini 
sudah menggunakan sistem (Megawati et al., 2022). Pemanfaatan SIDAWAI dapat menunjang proses 
pendataan data pegawai dan digunakan dengan mudah untuk mendapatkan informasi atau data 
pegawai yang dibutuhkan dengan cepat. Sidawai ini belum sepenuhnya bisa untuk digunakan karena 
masih ada data pegawai yang belum diinputkan karena pegawai atau admin yang bertanggung jawab 
menginputkan data pegawai belum bisa membagi waktunya karena tanggung jawab pegawai admin 
tidak hanya pada sidawai saja (Pasuruan & Suharso, 2020).  

Pegawai memiliki peran dan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya untuk mencapai 
tujuannya harus konsisten dan mengimplementasikan pekerjaannya (Putra & Mardikaningsih, 2021). 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman bidang Sekretariat perlu melaksanakan kegiatan 
pelatihan. Masih banyaknya data pada sidawai yang belum diinputkan menjadikan salah satu motivasi 
untuk melaksanakan pelatihan (Anas et al., 2021). Pelatihan dapat menambah wawasan dan 
meningkatkan keterampilan kompetensi yang dimiliki pegawai.  Peningkatan prestasi kerja pegawai 
dalam instansi didukung oleh pelatihan yang memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan 
sumber daya manusia di dalam suatu instansi yang menyangkut produktivitas pegawai. Pelatihan 
memberikan perubahan terhadap kemampuan pegawai sehingga dapat memberikan semangat dan 
meningkatkan prestasi kerja (Rivaldo et al., 2021). Pelatihan yang baik akan menghasilkan kinerja yang 
baik sehingga menguntungkan instansi dan pegawai, begitu juga sebaliknya jika pelatihan yang 
dilakukan tidak baik maka akan berdampak negatif bagi instansi dan pegawai dan tidak tercapainya 
tujuan yang diinginkan (Nurul Ichsan, 2020). 

Tujuan dilaksanakan kegiatan pelatihan penginputan sidawai ini untuk mengefektifkan dan 
mengoptimalkan penggunaan dan penginputan sidawai, sehingga  hasil kinerja pegawai lebih optimal  
dan dapat lebih menguasai pekerjaan yang akan dijalani dan meningkatkan keterampilan pegawai 
untuk dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi (Weny* et al., 2019). Kegiatan pelatihan ini 
dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam penginputan Sidawai karena 
dengan kegiatan pelatihan ini dapat lebih efektif dan meningkatkan profesionalisme pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Mulyaningsih, 2020). 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pelatihan penginputan sidawai ini yaitu, dapat 
menambah wawasan pegawai yang hadir pada kegiatan pelatihan tentang aplikasi sidawai, 
meningkatkan keterampilan dalam penggunaan sidawai, meningkatkan semangat produktifitas dalam 
mengelola sidawai, membantu pegawai beradaptasi menggunakan teknologi seperti sidawai, 
memberikan pengenalan sidawai lebih dalam lagi kepada pegawai, manfaat lainnya yaitu 
memudahkan untuk mendapatkan informasi profil pegawai yang lebih lengkap, memudahkan dalam 
mengelola data pegawai, memudahkan dalam mendapatkan informasi keseluruhan tentang data 
pegawai (Taarega Sripin et al., 2021). 
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METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat mengatasi 
masalah yang dialami instansi berdasarkan hasil observasi 
sebelumnya. Dengan adanya kegiatan pendampingan dan 
pelatihan penggunaan aplikasi sidawai ini bisa menjadi solusi 
untuk mengatasi masalah yang dialami (Kumala, 2020). Metode 
pelaksanaan pelatihan dimulai dengan mempersiapkan kebutuhan 
pelatihan dengan melakukan observasi dan diskusi dengan admin 
sidawai untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan selama 
pelatihan, serta menetapkan siapa saja yang akan mengikuti 
kegiatan pelatihan dan menyiapkan materi untuk disampaikan 
dalam pelatihan. Tahapan selanjutnya pelaksanaan, sebelum 
kegiatan pelatihan praktik dimulai, peserta terlebih dahulu 
diberikan tes awal melalui kuesioner untuk mengetahui sampai 
dimana pemahaman peserta tentang sidawai, kemudian kegiatan 
pelatihan dilakukan  di aula dinas perumahan dan kawasan 
permukiman, selama 3 (tiga) hari dan di hadiri 10 (sepuluh) 
pegawai, kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode 
penyampaian materi, diskusi dan praktik langsung, setelah 
kegiatan pelatihan selesai, peserta kembali diberikan tes akhir 
untuk melihat sejauh mana perkembangan pemahaman para 
peserta mengenai sidawai. Tahap akhir dari kegiatan pelatihan ini 
adalah mengevaluasi dan  menyusun laporan kegiatan (Imtihan et 
al., 2022). Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
 
1. Tahap Persiapan, dimana dilakukan observasi dan diskusi untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk kegiatan pelatihan seperti mencari tahu apa saja kendala atau kesulitan 
yang dihadapi pegawai sehingga diperlukannya kegiatan pelatihan kemudian merancang 
program pelatihan yang akan dilakukan, menentukan peserta pelatihan yaitu dalam kegiatan 
pelatihan ini yang hanya dikhususkan untuk pegawai dinas perumahan dan kawasan 
permukiman saja diluar dari itu tidak diperbolehkan, menentukan materi yang akan 
disampaikan selama pelatihan seperti menggali atau mencaritahu lebih dalam tentang materi 
pelatihan yang akan dilakukan, menetukan dan menyusun materi yang akan disampaikan, 
menentukan metode penyampaian materi pada saat kegiatan pelatihan, dan menentukan 
waktu yang tepat untuk melaksanakan kegiatan pelatihan seperti mencari waktu yang tepat 
ketika para pegawai tidak terlalu disibuk dengan pekerjaan masing-masing. 

2. Pelaksanaan Pelatihan, yaitu tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan yang meliputi 
penyampaian materi dasar tentang sidawai dan praktik penginputan data pada sidawai, 
kemudian untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan seluruh peserta diminta 
untuk mengisi kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan dilaksanakan, hal ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan pelatihan ini. 

3. Evaluasi dan Pelaporan, evaluasi dan pelaporan dilakukan di akhir kegiatan untuk mengetahui 
sejauhmana tingkat pemahaman peserta terhadap penyampaian materi dan praktik selama 
kegiatan pendampingan dan pelatihan yang diberikan, kemudian dilakukan pembuatan 
laporan. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM 
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Berdasarkan hasil kuesioner evaluasi awal, dari 10 (sepuluh)  peserta dengan 10 (sepuluh)   
pernyataan menggunakan skala 5 (lima) yang terdiri dari Sangat Paham, Paham, kurang Paham, Tidak 
Paham, dan Sangat Tidak Paham. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman pegawai mengenai sidawai sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan. 

 

 
Grafik 1. Hasil Evaluasi Awal  

Dilihat dari data diatas, hasil evaluasi awal beberapa peserta masih belum begitu memahami 
bagaimana penggunaan sidawai. Dari 10 (sepuluh) peserta, pada pernyataan 1 (P1) yang menjawab 
Sangat paham berjumlah 2 (dua) orang, Paham 3 (tiga) orang, Kurang paham 2 (dua) orang, Tidak 
Paham 2 (dua) orang, Sangat Tidak Paham 1 (satu) orang. Pada pernyataan 2 (P2) yang menjawab 
sangat paham berjumlah 1 (satu) orang, Paham 2 (dua) orang, Kurang paham 2 (dua) orang, Tidak 
Paham 3 (tiga) orang, dan yang menjawab Sangat Tidak Paham berjumlah 2 (dua) orang. Ini 
menandakan bahwa masih banyak pegawai yang belum begitu memahami tentang sidawai. Untuk 
yang lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Grafik 1. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Penggunaan Aplikasi Sidawai 

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan dan pelatihan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, 
pelatihan ini dilaksanakan di Aula Disperkim dan dihadiri oleh pegawai disperkim sub bagian umum, 
sekretariat dan bidang pertanahan. Di Hari pertama kegiatan yang dilakukan yaitu penyampaian 
materi dasar mengenai apa itu aplikasi Sidawai, pengenalan mengenai aplikasi Sidawai, manfaat dari 
sidawai, cara kerja sidawai, fitur-fitur apa saja yang ada di aplikasi sidawai, diskusi tanya jawab 
mengenai aplikasi sidawai, memberikan kesempatan kepada setiap peserta bertanya mengenai 
sidawai.   

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan SIDAWAI 

Di Hari berikutnya kegiatan yang dilakukan lebih difokuskan pada kegiatan praktik langsung. 
Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu Penginputan data pegawai pada Sistem Informasi Data 
Pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Lombok Tengah, proses penginputan ini 
contohnya menambah riwayat kepangkatan terlebih dahulu kita masuk ke submenu riwayat 
kepangkatan kemudian nanti akan muncul riwayat kepangkatan yang pernah diduduki oleh pegawai 
kemudian pilih menu tambah pada tampilan riwayat kepangkatan, kemudian didalam menu tambah 
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riwayat pangkat akan diminta untuk memasukkan data Gol ruang, masa kerja tahunan, masa kerja 
bulanan, nomor sk, tanggal sk, jabatan penandatangan sk, tmt dan unit kerja, data yang dimasukkan 
harus sesuai dengan data asli yang dikumpulakan dalam bentuk bundelan kertas sesuai nama masing-
masing pegawai. Sebelum kegiatan praktik penginputan kegiatan sebelumnya yaitu penyampaian 
materi sekaligus demonstrasi menjelaskan fitur-fitur yang ada di dalam sidawai, kemudian diskusi 
tanya jawab dan dilanjutkan dengan kegiatan praktik langsung penggunaan sidawai. Pelaksanaan 
pelatihan difokuskan pada kegiatan bagaimana cara menginputkan data pegawai ke dalam website 
yang sudah ada sesuai dengan tujuan yaitu untuk memudahkan pada pendataan dan pengelolaan data 
pegawai. Pelaksanaan kegiatan pendampingan dan pelatihan berhasil diselenggarakan dengan baik, 
berjalan lancar dan mendapat respon positif dari para peserta. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard Aplikasi SIDAWAI 

Pada tampilan Dashboard Aplikasi sidawai menyajikan sub-sub menu dan  daftar status, 
seperti data pegawai yang masih berstatus draft, daftar usulan perubahan, revisi dan daftar data yang 
sudah verifikasi BKD. Selain menu dashboard terdapat juga menu-menu seperti list pegawai yang berisi 
data jumlah pegawai dimasing-masing bidang, kemudian dimenu cari pegawai akan ditampilkan 
seluruh data nama pegawai disperkim beserta biodata singkat dan untuk menampilkan data pada 
masing-masing pegawai tinggal mengklik nama pada pegawai yang ingin dilihat, kemudian ada juga 
menu edit akun dan logout. 
 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.           Copy right © 2023, Lusiana et al., 

 

685 
 

 

 
Gambar 5. Tampilan Daftar Pegawai Disperkim 

Pada menu cari pegawai menampilkan semua daftar pegawai satuan kerja disperkim, dan 
pada menu ini juga menampilkan profil singkat para pegawai seperti nama beserta tempat tanggal 
lahir, NIP masing-masing pegawai, pangkat, jabatan, status pegawai  dan masa kerja pegawai. Untuk 
melihat keseluruhan dari data masing-masing pegawai klik pada nama pegawai, misalnya ketika 
mengklik nama salah satu pegawai maka selanjutnya akan ditampilkan seluruh data dari pegawai 
tersebut. 

 

 
Gambar 6.  Tampilan Profil Pegawai 

Pada menu daftar pegawai, ketika sudah memilih data pegawai maka akan menampilkan 
beberapa submenu seperti data pribadi, riwayat pendidikan formal, riwayat pendidikan non formal, 
riwayat kepangkatan, riwayat mutasi dan jabatan, riwayat diklat struktural, riwayat diklat fungsional, 
riwayat diklat teknis, riwayat penghargaan, data istri, data anak, data orang tua, data sodara, riwayat 
PLT/PLH dan riwayat cuti yang pernah dilakukan pegawai. Tampilannya akan seperti pada gambar 
diatas, untuk melihat data-data lainnya pilih pada submenu yang mau ditampilkan.  Selain bisa 
menampilkan data, masing-masing menu tersebut juga bisa ditambahkan, diubah dan dihapus. 
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Gambar 7. Tampilan Menu Riwayat Mutasi Jabatan 

Salah satu tampilan dari sub menu yang ada di profil pegawai yaitu riwayat mutasi dan jabatan 
baik jabatan struktural, fungsional dan fungsional tertentu, mutasi jabatan adalah perpindahan satu 
jabatan ke jabatan lainnya, di dalam menu ini akan ditampilkan riwayat jabatan yang sudah pernah 
atau sedang dipegang, golongan ruang, surat keputusan, TMT jabatan dan unit kerja. Disetiap masing-
masing submenu dilengkapi dengan aksi seperti edit atau delete data 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, kemudian dilanjutkan dengan dilakukannya tes akhir 
melalui kuesioner untuk mengetahui perkembangan pemahaman peserta setelah dilakukannya 
pelatihan. Pengisian kuesioner kedua ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pegawai 
mengenai sidawai setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan. 

 
Grafik 2. Hasil Evaluasi Akhir  

Berdasarkan hasil kuesioner evaluasi akhir diatas, terdapat beberapa peningkatan  setelah 
dilakukannya kegiatan pelatihan, dari 10 (sepuluh) peserta, pada pernyataan 1 (P1) yang menjawab 
Sangat paham berjumlah 5 (lima) orang, Paham 4 (empat) orang, Kurang paham 1 (satu) orang, dan 
tidak ada peserta yang menjawab Tidak Paham dan  Sangat Tidak Paham . Pada pernyataan 2 (P2) yang 
menjawab sangat paham berjumlah 5 (lima) orang, Paham 4 (empat) orang, Kurang paham 1 (satu) 
orang, dan tidak ada peserta yang menjawab Tidak Paham dan  Sangat Tidak Paham. Untuk yang lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar Grafik 2. Hasil Evaluasi Akhir di atas. 
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Grafik 3. Perbandingan Evaluasi Awal dan Akhir 

Berdasarkan dari hasil evaluasi awal dan akhir, dari 10 (sepuluh) peserta, pada evaluasi awal 
di pernyataan 1 (P1) yang menjawab Sangat paham berjumlah 2 (dua) orang sedangkan di evaluasi 
akhir yang menjawab Sangat Paham berjumlah 5 (lima) orang. Pada pernyataan 2 (P2) yang menjawab 
Sangat Paham pada evaluasi awal berjumlah 1 (satu) orang dan terjadi peningkatan pada evaluasi akhir 
yaitu berjumlah 5 (lima orang). Untuk yang lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Grafik 3. 
Perbandingan Evaluasi awal dan Akhir di atas. Grafik perbandingan ini dibuat untuk melihat tingkat 
perbandingan pemahaman peserta pelatihan sebelum dan sesudah dilaksanakannya kegiatan 
pelatihan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari kegiatan pendampingan dan pelatihan aplikasi Sidawai yaitu untuk 

memudahkan pada pendataan pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Lombok Tengah. 
Dilihat dari grafik tes awal masih banyak yang belum begitu paham dengan aplikasi sidawai, setelah 
dilakukannya kegiatan pendampingan dan pelatihan, dilihat dari grafik evaluasi akhir terjadi 
peningkatan pemahaman peserta tentang aplikasi sidawai. Dilihat dari hasil evaluasi awal dan akhir, 
dari 10 (sepuluh) peserta, pada evaluasi awal di pernyataan 1 (P1) yang menjawab Sangat paham 
berjumlah 2 (dua) orang sedangkan di evaluasi akhir yang menjawab Sangat Paham berjumlah 5 (lima) 
orang. Pada pernyataan 2 (P2) yang menjawab Sangat Paham pada evaluasi awal berjumlah 1 (satu) 
orang dan terjadi peningkatan pada evaluasi akhir yaitu berjumlah 5 (lima) orang dan pada pernyataan 
berikutnya tetap terjadi peningkatan pada evaluasi terakhir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar Grafik 3. Perbandingan Evaluasi awal dan akhir. 

Saran dari hasil kegiatan pendampingan dan pelatihan ini yaitu: 
1. Saran untuk instansi yaitu diharapkan untuk melakukan kegiatan pelatihan yang sama setiap 

adanya rekrutmen pegawai baru 
2. Saran untuk penulis yaitu 
3. Saran untuk pihak kampus mendukung kegiatan  
4.  
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serta keluarga dan pasien yang telah terlibat dalam program pengabdian kepada masyarakat ini. 
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